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Agama itu apa?
Semua orang beragama dengan caranya 

masing-masing.

Kita menjalani hidup sehari-hari, selalu berusaha 

mengikuti cara yang baik dan benar, yang 

membuat diri kita merasa tenang, tidak dalam 

bahaya atau tidak menuju bahaya.

Agama adalah salah satu yang bisa memberikan 

kita aturan itu, membimbing dengan sistematis, 

berkesusaian dengan nilai kebaikan.



Apakah setiap orang beragama?
Bisa ya dan bisa tidak.

Agama dalam kesesuaiannya dengan diri seseorang itu 

ada dimana saja. 

Tapi Agama yang tidak berdasar juga banyak, bahkan 

jumlahnya bisa lebih banyak dari Agama yang berdasar.

Apakah seseorang disebut beragama hanya karena 

mengikuti suatu keyakinan atau karena dia sendiri 

meyakini sesuatu secara mendalam sehingga hidupnya 

hanya berputar pada hal itu saja?



Kapan Agama Islam muncul?
Agama sebagai perkara yang suci sudah dibawah 

oleh Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul terdahulu. Seluruh 

utusan Allah menyeru manusia untuk bertauhid dan 

percaya kepada hari akhir, itulah agama Islam.

Nabi dan Rasul Allah yang menjelaskan 

aturan-aturan dalam beragama, sesuai dengan 

keinginan Allah dan diikuti oleh mereka yang beriman 

dan berserah diri adalah orang-orang yang 

beragama.



Penamaan Agama Islam



Berserah diri menjadi Islam.



Allah memasukkan Islam.



Asal Mula Agama di Dunia Barat
Apa itu Barat? 

Bukan soal arah, bukan soal wilayah tetapi soal 

pola pikir. Ketika kita berkata, pola pikir yang 

kebarat-baratan, biasanya di permukaan memiliki 

karakteristik yang liberal, materialistik, tidak 

bertuhan, berpusat pada manusia, dan lain 

sebagainya.

Berbagai paham yang tidak berpusat pada Tuhan 

dan keesaan Tuhan bisa kita kategorikan sebagai 

paham dari dunia Barat. 



Sumber Agama di Barat
Agama dan Moralitas adalah dua hal yang sangat dekat di 

Barat. 

Ketika filosof seperti Sokrates atau Plato muncul dengan 

berbagai pemikiran mengenai akal, alam pikiran, dan cara 

hidup manusia, mereka menjadikan moral sebagai patokan.

Tuhan dalam agama mereka adalah hal yang diyakini 

menjadi sumber kebaikan, baik secara konkret atau hanya 

sebagai konsep.

Sokrates mengatakan bahwa “we do good we are serving the 

gods well.”



Sumber Agama di Barat
Plato menuliskan kata “divine” atau “gods” itu berdekatan dengan 

“happiness” atau “happy.”

Aristoteles mengatakan bahwa tujuan hidup manusia adalah 

“melayani” dan “melakukan kontemplasi” tentang Tuhan.

Aristoteles juga mengatakan bahwa kebahagiaan sejati, yang 

paling tinggi dan ia sebut sebagai keberkahan adalah kebahagiaan 

yang setara seperti kita menyembah tuhan-tuhan yang mereka 

yakini.


